
sangat boleh. Yang tidak bo-

leh adalah baik rencana di

tingkat negara, maupun apa-

lagi hanya sebagai rencana

pemerintah, tidak boleh ada

yang dirahasiakan. 

Jadi, mengherankan jika

selama ini rakyat tidak boleh

tahu hal-hal yang biasa

disebut sebagai rahasia ne-

gara. Memang, kemudian

rakyat menjadi tahu setelah

yang katanya rahasia ne-

gara itu diumumkan atau

disosialisasikan secara res-

mi.  Kalau praktik dari raha-

sia negara itu menguntung-

kan dan membuat nyaman

rakyat, memang tidak ma-

salah. Kalau menyengsara-

kan dan merugikan rakyat

dan tetap rakyat yang men-

derita, itulah kezaliman yang

nyata dari negara ataupun

pemerintah.

Jika tidak ada rahasia ne-

gara, dan jika dari awal se-

mua rencana negara dike-

tahui rakyat, maka apapun

risiko dari operasi yang su-

dah diketahui dari awal ter-

sebut, bisa ditanggung ber-

sama. Memang, mungkin

mekanismenya menjadi ri-

bet. Akan banyak perde-

batan terkait berbagai ren-

cana yang diketahui rakyat.

Akan banyak kepentingan

dan sudut pandang yang

berbeda dalam menafsirkan

dan menempatkan rencana

negara tersebut. Di situlah

letak substansi demokrasi. 

Semua hal kehidupan dan

nasib rakyat, sebagai pemilik

daulat tertinggi, tidak boleh

rakyat tidak mengetahuinya.

Tidak boleh nasib rakyat,

yang nasib dirinya dimandat-

kan untuk dikelola negara,

tetapi justru dirahasiakan.

Logika selama  ini justru ter-

balik, dan sangat merugikan

rakyat. 

Seharusnya, yang boleh

memiliki rahasia itu justru

rakyat. Rakyat boleh me-

nyimpan aspirasinya seba-

gai rahasia dirinya sendiri.

Rakyat boleh menyimpan ra-

hasia pilihan politiknya, rak-

yat boleh menyimpan harap-

an-harapan terhadap kehi-

dupan dan masa depannya,

juga rasa suka dan tidak su-

ka. Toh, sebenarnya, dengan

teknologi yang terbuka ini, ti-

dak ada seorang pun yang

bisa menyimpan rahasia

pribadinya lagi. 

Andaikan ada rakyat

membocorkan rahasia diri-

nya, itu boleh dipahami se-

bagai kebebasan dirinya un-

tuk tidak perlu menempatkan

hal itu sebagai rahasia. De-

ngan demikian, rahasia atau

tidak menjadi suatu pilihan

bagi rakyat. Dalam hal ini,

tentu akan banyak kategori-

kategori rahasia rakyat. Dari

berbagai kategori itu, ada ra-

hasia yang berimplikasi pada

kehidupan bernegara, ada

yang tidak. 

Itulah sebabnya, negara

boleh punya aparatus inte-

lijen dan berbagai aparat lain

untuk menyelidiki aspirasi ra-

hasia rakyat tersebut. Dari

berbagai kerja intelijen untuk

menangkap aspirasi rahasia

rakyat, maka berbagai lapor-

an tentang rahasia rakyat

tersebut diformulasikan se-

cara canggih. Setelah itu

diteruskan menjadi berbagai

strategi dan kebijakan ne-

gara untuk mengelola aspi-

rasi rakyat. 

Namun, jangan sampai

kemudian aparatus negara

justru menjadi alat negara

untuk menekan dan me-

ngontrol rakyat. Kalau itu

yang terjadi, aspirasi rahasia

rakyat tidak bisa diketahui

secara baik bahkan bisa saja

palsu. Hal itu menyebabkan

berbagai kebijakan negara

menjadi tidak pas dan tidak

relevan bagi rakyat. 

(Penulis adalah Kaprodi

Magister Sastra FIB UGM)-d
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Mura Astina memandu Kaisar selama berkun-

jung ke Candi Borobudur. Dengan memakai

sandal Upanat (alas kaki khusus), Kaisar me-

naiki struktur bangunan Candi Borobudur di-

dampingi Gubernur Jateng. Kaisar juga sem-

pat mengabadikan beberapa relief di Candi Bo-

robudur menggunakan kamera yang

dibawanya.

Menurut Ganjar, Kaisar Naruhito sangat

senang berkunjung ke Candi Borobudur dan

sangat humble. Banyak hal yang dapat dibi-

carakan berkaitan dengan hubungan antara

Jawa Tengah dengan Jepang. ÓKunjungan Kai-

sar Naruhito untuk pertama kali dan ke Indone-

sia dalam waktu 7 hari. Hal seperti ini belum

pernah terjadi. Menurut saya itu tanda saja,

bahwa keakraban dua negara antara Jepang

dan Indonesia menjadi begitu penting, dan ini-

lah yang mesti harus di-utilisasi agar kerja sa-

ma ini membuahkan hasil yang lebih penting.

Maka diplomatiknya, politiknya, ekonominya,

B2B-nya maupun lainnya diharapkan   dapat

memanfaatkan hubungan baik ini,Ó ujarnya.

Sementara itu Direktur Utama PT Taman

Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan

Ratu Boko (TWC) Febrina Intan mengatakan,

Kaisar Jepang sangat respek terhadap Candi

Borobudur. ÓBeliau mengikuti setiap ketentuan

kunjungan sesuai dengan yang berlaku di

Candi Borobudur, seperti menggunakan alas

kaki khusus (Upanat), pendampingan peman-

du, maupun lainnya,Ó tuturnya.               (Tha)-d

pemulihan aset pelaku tindak pidana korupsi

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang

Tindak Pidana Pencucian Uang (TPPU). ÓHal

ini sejalan dengan target KPK untuk melaku-

kan asset recovery keuangan negara sekali-

gus memberikan efek jera kepada para pelaku

korupsi di Indonesia,Ó tutur Ali.

KPK resmi menahan dan menyematkan

rompi jingga bertuliskan ÓTahanan KPKÓ kepa-

da mantan pejabat Direktorat Jenderal (Ditjen)

Pajak Rafael Alun Trisambodo pada hari Senin

(3/4) lalu. RAT ditetapkan sebagai tersangka

atas dugaan menerima gratifikasi dari bebera-

pa wajib pajak atas pengkondisian berbagai

temuan pemeriksaan perpajakannya.

RAT diduga memiliki beberapa perusahaan,

di antaranya PT Artha Mega Ekadhana (AME)

yang bergerak dalam bidang jasa konsultasi

terkait dengan pembukuan dan perpajakan. 

(Ful)-f
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